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Pendahuluan

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan faktor krusial dalam industri manufaktur. Berdasarkan data yang dianalisis, kecelakaan kerja di sektor produksi plastik masih terjadi,

berikut ini diagram batang kecelakaan kerja yang terjadi berdasarkan divisi :

Jumlah Accident Yang Terjadi Di

Kecelakaan Kerja yang terjadi Lingkungan Produksi Plastik
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Data kecelakaan kerja di lingkungan produksi plastik mencatat insiden di tiga departemen: produksi Selain itu, jumlah accident pada Januari-Februari, tercatat 1 kecelakaan di
(7 kecelakaan), maintenance (2 kecelakaan), dan kontraktor (1 kecelakaan). Kecelakaan di produksi sektor produksi plastik, sementara pada April terjadi kenaikan menjadi 2

melibatkan risiko tinggi seperti kecelakaan akibat kecepatan kerja, cedera jari, tercepit mesin,
gangguan pernapasan, luka bakar, tersandung, cedera tangan. Di maintenance, tersengat listrik dan
tertimpa benda berat. Di kontraktor, jatuh dari ketinggian. Secara keseluruhan, tercatat 10
kecelakaan pada 2024, mencapai 10% dari target zero accident. Kecelakaan kerja dapat terjadi menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat, mengurangi kecelakaan
kapan saja, dengan risiko cedera atau kerugian besar. Perusahaan menekankan penggunaan APD dan dan penyakit kerja, serta meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.
briefing kerja mingguan (safety talk) untuk mencegah kecelakaan.

kecelakaan. Bulan Mei hingga Agustus, masing-masing tercatat 1 kecelakaan,

dan pada September kembali meningkat menjadi 2. Implementasi K3 bertujuan
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Pendahuluan

Diagram Batang Jumlah Perilaku Tidak Aman
Tahun 2024
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Pada 2024, kecelakaan kerja mayoritas terjadi pada tenaga laki-laki akibat perilaku tidak aman (unsafe behavior), dengan 68-74% insiden terkait. APD
menjadi masalah utama dengan 69% perilaku berisiko, diikuti oleh lingkungan kerja (70%), prosedur (69%), posisi tubuh (70%), ergonomi (68%), dan
penggunaan peralatan (74%). Dalam observasi secara statistik tercatat yang paling besar pada lingkungan kerja, posisi tubuh dan peralatan
perlengkapan maka perlu dilakukan perbaikan keselamatan kerja secara intensif. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi Behavior Based Safety (BBS) di produksi. Dengan menganalisis perilaku tidak aman, perusahaan dapat mengidentifikasi penyebab
insiden dan mengambil langkah pencegahan untuk mencegah kejadian serupa. Pendekatan BBS fokus pada perubahan perilaku pekerja untuk
memastikan keselamatan kerja di seluruh tahap produksi. Oleh karena itu, pendekatan Behavior-Based Safety (BBS) dengan metode Do It diperlukan
untuk mengidentifikasi penyebab utama perilaku tidak aman dan meningkatkan kepatuhan terhadap standar keselamatan.




Pertanyaan Penelitian

Rumusan Masalah

Bagaimana mengidentifikasi perilaku aman dan tidak aman di lingkungan

produksi plastik menggunakan metode Do It?

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan behavior based safety (BBS)

di Lingkungan produksi plastik.

2. Mengidentifikasi penyebab utama perilaku tidak aman dan kondisi kerja yang berisiko
tinggi di lingkungan produksi plastik.

3. Memberikan rekomendasi berbasis data untuk peningkatan sistem manajemen
keselamatan kerja (K3) di perusahaan.
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Metode

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

dan mening atkan keselamatan

menggunakan metode Do It (Define, Observe, Intervene, Test).

Tahapan Penelitian :

1. Observasi dan Wawancara

Observasi terhadap tenaga kerja unyuk mengidentifikasi perilaku
keselamatan yang diterapkan di lingkungan kerja.

Wawancara dilakukan dengan karyawan dan manajer guna
menggali perspektif mereka terkait penerapan keselamatan
kerja.

2. Pengumpulan dan Analisis Data

Data yang diperoleh digunakan untuk menghitung persentase
perilaku aman dan tidak aman di tempat kerja.

Analisis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara perilaku
tidak aman dengan inside kecelakaan kerja

Hasil analisis dijadikan dasar dalam penyusunan rekomendasi

perbaikan.

N
UMSIDA

perbasis perilaku

di tempat Kkerja

3. Klasifikasi Perilaku Kritis Tenaga Kerja
Tabel 1. Klasifikasi Perilaku Kritis pada Tenaga Kerja.

dengan

Kategori . i o . o
No 8 Perilaku Kritis Dampak/Resiko Tindakan Pencegahan  Sumber
Perilaku
oie Bekerja dengan posisi Nyeri punggung, Penyuluhan postur tubuh
1 Posisi Tubuh JE CENGR X YRELPUNEEUNE, ol
duduk salah kelelahan otot yang benar
- Membungkuk atau Cedera punggung, Pengaturan meja kerja,
2 Posisi Tubuh B £ punggung o gl (71
menunduk terlalu lama ketegangan otot latihan postur tubuh
; Berdiri terlalu lama : . Penyediaan penyangga
3 Ergonomis S Nyeri kaki, kelelahan yecias pellyaness
tanpa penyangga atau kursi
Penggunaan alat yang
Menggunakan alat yang Cedera atau el yans
R} Peralatan . : 5 sesuai dan standar
tidak sesuai pekerjaan kerusakan alat
keselamatan
Mengabaikan prosedur Kecelakaan kerja, Pelatihan dan pengawasan
5 Prosedur & A ] 2N PEOES (8]
keselamatan cedera prosedur K3
Tidak melakukan Pelatihan dan pengecekan
6 Prosedur lockout / tagout saat Kecelakaan mesin rutin prosedur
perawatan lockout/tagout
Tidak mengenakan APD Cedera, paparan Penyuluhan penggunaan
7 APD R g
yang diwajibkan bahaya APD dan pengawasan
Lingkungan  Area kerja tidak rapi dan . Pengaturan area kerja rapi
8 grung J p Kecelakaan, terjatuh BAre 9. onatap (9]
Kerja teratur dan teratur
9 Lingkungan Pencahayaan yang Kelelahan mata, Peningkatan pencahayaan
Kerja buruk kecelakaan kerja di area kerja

4. Kesimpulan

Setiap kategori perilaku kritis memiliki potensi risiko yang dapat

membahayakan keselamatan kerja.
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Tabel 6. Perilaku Kritis pada Lingkungan kerja.

" : . . Total 0bzerved At Rigk Behavior Index
_ Total 0bserved safe Bshavior b, % .dt-Risk Behavior Indefs = % 100%

Group RM@JS!;L . Kritis Aman . a Yo safedct Index = m % 100% o x'r;n[;:} ‘;:,; observed Behavior
Kritis Prilaky, Resie == X 100% 14
Lingkungan kerja  Suhu Kerja yang Tidak Tepat 51 156 0,300 x 100% =0.700 > 100%
Lingkungan kerja  Pencahayaan yang Buruk 51 156 0% =10%
Lingkungan kerja  Suhu Kerja yvang Tidak Tepat 52 155 Tabel 9. Hasil observasi perilaky aman. m;ﬂ;:el 10. Hasil °b1f§gl“i perilak tidak aman.
Lingkungan kerja  Kondisi Lantai yang Tidak Aman 66 141 Erilaknpada Total Presentase lingkungan kerja )
Lingkungan kerja  sirkulasi udara 67 140 'j'&gf,ﬁ"‘g“ kesla 33 (ﬁ)m% Aman 435 30%
Lingkungsan kerja  Kebisingan yang Berlebihan 68 139 Tidak Aman 1014 70% Tidak Aman 1014 ?DZA
Lingkungan kerja  Area Kerja yang Tidak Rapi dan Teratur 80 127 Total 1449 100% BT;;& — e Love
Total 35 1014 Bl posisi bl Total e T 0
(%) Aman 247 30%
. iy .. . Aman 247 30%
Tabel 7. Perilaku Kritis Posisi Tubuh dalam Pekerjaan. Tidak Aman i 0% Tidak Aman 581 70%
Group Prilaku Prilaku Kritis Aman  Resiko, Toul e o0 Toul s o7
Kritis Peralatan dan Total Presentase Pﬂﬁ;‘ﬁ; Total =
Posisi Tubuh Bekerja dengan posisi duduk yang salah 51 156 ﬁlz‘;gk‘"’pm 108 (%é % ﬁm 108 26%
Posisi Tubuh Mengangkat beban dengan punggung membungkuk 58 149 Tidak Aman 306 4% Tidak Aman 306 4%
Posisi Tubuh Tekuk tubuh secara tidak alami 67 140 Total 414 100% Total 414 100%
Posisi Tubuh Membungkuk atau Menunduk Terlalu Lama 71 136
Total 247 381
Tabel 8. Perilaku Kritis Penggunaan Peralatan dan Perlengkapan Kerja.
Group Prilaku Prilaku Kritis Aman  Resiko
Kritis
Peralatan, Menggunakan alat yang tidak sesuai dengan jenis pekerjaan 42 165
Perlengkapan
Peralatan, Menggunakan peralatan yang tidak memenuhi standar 66 141
Perlengkapan keselamatan
Total 108 306
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Tabel 11. Intervensi untuk Meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Area Tntervensi . _ (Frekuensi Perilaku Aman Setelah Intervensi — Frekuensi Perilaku Aman Sebelum Intervensi) 0
¢ m&m Frekuensi Perilaku Aman Sebelum Intervensi X 100%
Lingkungan Kerja meningkatkan pelatihan keselamatan kerja secara rutin untuk = (7547435) 100%
memastikan pekerja memahami prosedur keselamatan yang 435
319
benar. =: X 100%
perbaikan fasilitas dan infrastruktur kerja dilakukan untuk =0,733 x 100%
menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan nvaman =730
bagi pekerja..
pengawasan lebih ketat terhadap penggunaan alat pelindung Ta'bel 12. Before Intervensi Tflbe] 13. After Intervensi
diri dan peningkatan fasilitas kesehatan untuk menjaga Prilaku pada Total  Presentass, Prilaku pada Total  Pressntass,
kesejahteraan pekerja. lingkungan kerja (%) lingkungan kerja (%)
Aman 435 30% Aman 754 73%
Posisi Tubuh dalam Pendidikan Ergonomi untuk mengajarkan posisi tubuh vang . o . o
Pekerjaan benar dalam bekerja. Tidak Aman 1014 70% Tidak Aman 695 27%
Penyediaan fasilitas vang mendokung, seperti kursi Total 1449 100% Total 1449 100%
ergonomis, meja yang dapat disesuaikan, atau alat bantu Prilaku posisi tubuh Total  Pressntass. Prilaku posisi tubuh Total  Presentase
pengangkat beban. (%) (%)
Peningkatan Pengawasan terhadap posisi tubuh pekerja dan Aman 247 30% Aman 429 74%
melakukan koreksi jika ditemukan posisi vang salah Tidak Aman 581 70% Tidak Aman 399 26%
Melakukan Rotasi Kerja agar pekerja tidak terlalu lama dalam Total 828 100% Total 828 100%
satu 1}}}0 sisi yang berisiko, seperti duduk terlalu lama atau Peralatan dan Total  Presentass Peralatan dan Total  Presentase
memonn : perlengkapan (%) perlengkapan (%)
Penggunaan Peralatan | Penyuluhan dan Pelatihan tentang cara memilih dan Aman 108 26% Aman 199 84%
dan Perlengkapan menggunakan peralatan yang sesuai dengan jenis pekerjaan Tidak Aman 306 74% Tidak Aman 215 16%
dan standar keselamatan.
. ) . . Total 414 100% Total 414 100%
Pemeriksaan dan Pemelitharaan Rutin terhadap kondisi
peralatan untuk memastikan peralatan memenuhi standar
keselamatan.
Penggantian atau Perbaikan Peralatan vang sudah tidak
memenuhi standar atau rusak.
Peningkatan Pengawasan Penggunaan Peralatan untuk
memastikan pekerja menggunakan alat vang tepat dan sesuai
dengan prosedur keselamatan.
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Jumlah Kecelakaan Kerja

Total Jam Kerja Pekerja

——— x 106

71200000

= 0,00000833x10°
=8 accident per 1 jt jam kerja
Tabel 14. Tingkat Kecelakaan Kerja.

x 10°

d. Tingkat Insiden Kecelakaan =

Departemen Kecelakaan kerja
Produksi 7
Maintenance 2
Kontraktor 1

Grand Total 10

Tingkat insiden kecelakaan yang dihitung yaitu 8 kecelakaan per
1 juta jam kerja tidak terlihat tinggi, penting untuk terus
melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kondisi

keselamatan kerja. Perusahaan harus berkomitmen untuk selalu
memperbaiki standar keselamatan kerja agar dapat menurunkan
angka kecelakaan lebih lanjut, menjaga kesejahteraan pekerja,
dan memastikan kelancaran operasional tanpa gangguan yang
diakibatkan oleh kecelakaan.
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BEFORE INTERVENSI

B RESIKO ®AMAN

Posisi Tubuh I 30% 0%

Peralatan,  mssssssssng49,
Perlengkapan S 26%

Lingkungan kerja 0p 30% 0%

Gambar 5. Before intervensi
Kondisi Awal:

Sebelum intervensi berbasis perilaku dilakukan,
kondisi keselamatan kerja di lingkungan produksi
plastik masih memprihatinkan. Sebanyak 70%
pekerja tidak tidak mematuhi lingkungan kerja
dengan benar, 70% tidak menjaga postur tubuh
yang aman, dan 74% menggunakan peralatan
yang tidak sesuai standar. Kesenjangan ini
meningkatkan risiko kecelakaan kerja secara
signifikan.
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AFTER INTERVENSI

B RESIKO W AMAN

Posisi Tubuh = 26%

74%
Peralatan, e 16%
Perlengkapan 84%
Lingkungan kerja o 27% 739
Gambar 6. After Intervensi
Intervensi dan Hasil:
Setelah intervensi berbasis perilaku

menggunakan metode "Do It" (pelatihan,
pengawasan, dan umpan balik), terjadi
peningkatan signifikan dalam perilaku
keselamatan.
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Berdasarkan analisis perilaku keselamatan di lingkungan produksi plastik, dapat disimpulkan

bahwa meskipun terdapat beberapa perilaku aman yang diterapkan oleh pekerja, masih banyak
perilaku berisiko yang berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja. Pada penggunaan APD, posisi
tubuh, peralatan, dan perlengkapan masih menunjukkan tingkat ketidakpatuhan yang tinggi. Hal
ini mencerminkan perlunya intervensi yang lebih intensif melalui pelatihan, pengawasan, dan
peningkatan kesadaran keselamatan di semua aspek keselamatan kerja. Untuk itu, pendekatan
berbasis perilaku (Behavior Based Safety) dengan metode Do It dapat menjadi strategi efektif
untuk meningkatkan perilaku ama pekerja dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman
dan produktif.
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Temuan Penting Penelitian

Kurangnya kesadaran pekerja dan lemahnya pengawasan masih menjadi faktor utama tingginya
perilaku tidak aman di tempat kerja. Pendekatan Behavior-Based Safety (BBS) dengan
metode Do It terbukti efektif mengurangi risiko kecelakaan, tetapi masih membutuhkan
dukungan manajemen seperti reward & punishment, serta peningkatan pelatihan dan

pengawasan untuk hasil yang lebih optimal.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan Kerja
(K3) di lingkungan produksi plastik dengan menerapkan Behavior-Based Safety
(BBS) menggunakan metode Do It. Bagi perusahaan, penelitian ini membantu
mengidentifikasi perilaku tidak aman, meningkatkan kepatuhan pekerja terhadap
prosedur keselamatan, serta mengurangi risiko kecelakaan sehingga produktivitas
dapat meningkat.

Bagi pekerja, penelitian ini meningkatkan kesadaran akan keselamatan kerja dan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan nyaman. Selain itu, penelitian ini
dapat menjadi referensi akademik dalam pengembangan strategi keselamatan berbasis
perilaku di industri lain.
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